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ABSTRAK

Kesehatan dan perkembangan bayi bergantung pada tidur yang cukup dan
berkualitas, yang merupakan kebutuhan mendasar antara usia satu hingga dua belas
bulan. Meskipun demikian, antara 31% dan 44,2% bayi di Indonesia menderita
gangguan kualitas tidur. Sepuluh bayi (berusia satu hingga dua belas bulan) yang
menjalani studi pendahuluan di TPMB "T" Sumbersari Jember semuanya
mengalami kesulitan tidur, dengan gejala termasuk terbangun beberapa kali di
malam hari, tidur singkat, dan pola tidur yang tidak teratur. Hal ini menyoroti
perlunya pendekatan non-farmakologis, seperti Baby Massage. Bayi-bayi di TPMB
"T" Sumbersari Jember tidur lebih nyenyak antara usia satu hingga dua belas bulan,
menurut penelitian ini. Desain pra-eksperimental satu kelompok pretest-posttest
digunakan dalam penelitian kuantitatif ini. Penelitian ini melibatkan 43 bayi baru
lahir secara keseluruhan, dan 30 partisipan dipilih secara acak menggunakan
metode purposive sampling. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon digunakan untuk
mengevaluasi data, dengan ambang batas signifikansi a <0,05, untuk mengukur
kualitas tidur sebagaimana ditentukan oleh Kuesioner Tidur Bayi Singkat (Brief
Infant Sleep Questionnaire/BISQ). Menurut temuan penelitian, 90% bayi
mengalami peningkatan kualitas tidur setelah menerima Baby Massage,
dibandingkan dengan 100% yang memiliki kualitas tidur buruk sebelum intervensi.
Berdasarkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dari uji Wilcoxon, dapat disimpulkan bahwa
Baby Massage di TPMB "T" Sumbersari Jember meningkatkan kualitas tidur bayi
usia 1-12 bulan. Menurut hasil ini, Baby Massage cukup efektif membantu bayi
tidur lebih nyenyak. Semoga Baby Massage dapat membantu si kecil mendapatkan
istirahat malam yang lebih baik.
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